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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Bankl merupakan lembagal keuangan yangl sangat krusial dalaml perkembangan 

perekonomianl negara. Dil Indonesia bankl menerapkan systeml dual bankingl atau 

sisteml perbankan gandal untuk mengembangkanl sistem perbankan. Adapunl sistem 

yang dimaksudl yaitu bankl berbasis konvensionall serta bank berbasis l syariah. 

Perbedaanl antara bank l konvensional dan BSIadalah terletakl pada aktivitas 

loperasionalnya, bank konvensionall menerapkan prinsipl bunga sedangkanl 

BSImenerapkan prinsip bagil hasil. 

 Semakinl besar perkembanganl BSI membuat kondisil kinerja keuanganl BSI sangat 

dibutuhkan bagil pihak internall juga eksternal untukl membuat lkeputusan. Kinerja 

keuanganl perusahaan merupakanl salah satul cara untukl mengetahui kondisil kesehatan 

lbank. Kinerja keuanganl dapat diketahuil dengan menganalisisl laporan lkeuangan. 

Untuk menganalisisl laporan keuanganl terdapat beberapa caral yang bisa dilakukanl 

salah satunyal menggunakan teknik analisisl rasio lkeuangan. Analisis rasiol keuangan 

yangl paling tepatl untuk mengetahuil kinerja keuanganl ialah rasio lprofitabilitas. 

Rasiol Profitabilitas merupakanl salah satul indikator untuk mengukur kinerja 

keuanganl (performance) suatul bank. Tujuanl manajemen perusahaanl adalah untuk 

memaksimalkan nilail pemegang lsaham, mengoptimalkan berbagai tingkatl 

pengembalian dan meminimalkan risikol yang lada. Selain litu, profitabilitas jugal 

merupakan sesuatu yangl mencerminkan kemampuanl setiap perusahaanl dalam 

menghasilkan llaba. Jika profitabilitas perusahaan tingi, kinerja manajemen perusahaan 

dianggap baik (Setyani, 2018) 
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ROA merupakan perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan 

rata-rata aktiva (average assets) ROA adalah rasio profitabilitas, rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan 

modal saham yang tertentu. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar juga 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan aset (Farianto, 2014). ROA dapat menggambarkan 

seberapa efisien suatu bank mengelolal dana untuk menghasilkanl keuntungan. Menurutl 

Bank lIndonesia, ROA adalah perbandinganl antara labal sebelum pajakl dengan lrata-

rata totall aset selama suatul periode waktu. Sebagail regulator perbankan lIndonesia , 

Bank Indonesia telah menetapkan standarl terbaik untuk setiap bank dengan tingkatl 

perolehan ROA minimall 1,5%. Semakin besar ROA bank, semakin tinggi tingkat 

keuntungan yang direalisasikan bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan 

aset (Dipura & Hartomo, 2016) 

Pada tanggal 25 oktober 2011 Bank Indonesia mengeluarkan surat edaran No. 

13/24/DPNP, tentangl sistem penilaianl tingkat kesehatanl bank menurut prinsipl syariah 

adalahl sebagai lberikut : 

 

lTabel I.1l 

 
Penilaianl Tingkat Kesehatanl bank 

 

 

Kriterial Keteranganl 

ROA > 1,5% Sangat Baik 

1,25% < ROA < 1,5% Baik 

0,5%< ROA < 1,25%% Cukup Baik 

0%< ROA < 0,5% Kurang Baik 

ROA< 0 % Lemah 

 
 Keadaan ROA pada BSI pada setiap triwulannya yang mengalami inkonsisten 

yang cukup signifikan. Berikut tabel ROA PT. BSI Tbk, periode 2020-2022 sebagai 

berikut: 
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Tabel I.2 

ROA PT. BSI Tbk Periode 

2020-2022 
Tahun Intellectual Capital ROA 

Triwulan I 2020 2,62 2,56% 

Triwulan II 2020 6,13 0,40% 

Triwulan III 2020 10,00 0,53% 

Triwulan I 2021 2,11 0,43% 

Triwulan II 2021 4,37 0,82% 

Triwulan III 2021 6,58 1,23% 

Triwulan I 2022 6,91 0,47% 

Triwulan II 2022 3,33 0,98% 

Triwulan III 2022 5,35 1,53% 

lSumber : Laporan Keuanganl PT. Bankl BSI, Periode Tahunl 2020-2022 
 

 

Bersumber pada tabel I.2l diatas, memperlihatkan bahwal ROA lPT. Bank 

BSI lTbk, periode 2020-2022,Dari Triwulan I 2020 sampai dengan Triwulan III tahun 

2022 mengalami inkonsisten nilainya.. Salah satunya adalah dipengaruhi oleh 

Intellectual Capital. 

 

Tabel I.3 

 
Intellectual Capital pada PT BSI Tbk, Tahun 2020-2022 

 

Tahun Intellectual Capital ROA 

Triwulan I 2020 2,62 2,56% 

Triwulan II 2020 6,13 0,40% 

Triwulan III 2020 10,00 0,53% 

Triwulan I 2021 2,11 0,43% 

Triwulan II 2021 4,37 0,82% 

Triwulan III 2021 6,58 1,23% 

Triwulan I 2022 6,91 0,47% 

Triwulan II 2022 3,33 0,98% 

Triwulan III 2022 5,35 1,53% 
 

Berdasarkan kajian teori, bila Intellectual Capital   mengalami kenaikan maka 

taraf profitabilitas juga mengalami kenaikan (Nizar & Anwar, 2015). 

Keterikatan antara intellectual capital terhadap rasio profitabilitas diwakili oleh 

return on asets (ROA). Berdasarkan resoure-based theory, intellectual capital yang 

dapat dimiliki perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang memberikan suatu 

keunggulan kompetitif dibanding dengan para kompetitornya, sehingga dapat 

meningkatkan penjualan. 
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Dilihat dari perkembangan pergerakan teknologi yang diikuti oleh pergerakan 

ekonomi ke arah basis ilmu pengetahuan maka perbankan dituntut melakukan strategi 

untuk mempertahankan dalam pasar nasional perbankan. Perbankan dalam kegiatan 

usahanya membutuhkan pelayanan yang maksimal dari keterampilan karyawan, 

teknologi serta menjaga kepercayaan pelanggan yang membutuhkan kekayaan 

intellectual capital. Seperti BSIdalam proses bisnisnya memicu tumbuhnya minat 

dalam intellectual capital. BSIdalam membangun bisnisnya masih belum 

mengimplementasikan intellectual capital secara maksimal karena produk yang 

dihasilkan oleh BSImasih kurang akan pemanfaatan teknologi. 

Disamping itu, perbankan syariah masih kurang memberi perhatian yang lebih 

pada humanl capital danl structural capitall yang merupakanl elemen yang dapat 

membangun intellectuall capital lperusahaan. Selain itu, BSI masih kurang akan 

kualitas karyawan yang memiliki pengetahuan ekonomi syariah atau perbankan 

syariah dan hal ini juga dapat menimbulkan masalah dan berpengaruh pada kinerja 

keuangan bank syariah. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Herni Kuriniawati (2020), Rhoma 

Simamarta (2016) dan Novita Febriany (2020). Mereka memperoleh kesimpulan 

bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Namun, 

berbeda dengan penelitian Denny Andriana (2014) dan Jenny Risky Aghnia Caesar 

(2020), bahwal Intellectual Capitall tidak berpengaruhl terhadap Kinerjal Keuangan. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan PT. BSI 

Tbk tahun 2020-2022? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl diatas, tujuan yangl akan dicapai dalam penelitianl 

ini adalahl sebagai lberikut : 

1. Untukl mengetahui apakahl ada pengaruh intellectual capital terhadapl kinerja 

keuanganl PT. BSI Tbkl tahun 2020-2022. 

1.4  Manfaat Penelitian 

2. Bagi Penelitil 

lPenelitian ini menyampaikan pengetahuanl serta pemahaman bagil peneliti 

perihal bagaimanal pengaruh pembiayaanl jual lbeli, pembiayaan bagil hasil serta 

intellectuall capital terhadapl kinerja keuanganl pada PT BSI Tbkl tahun 2020-

2022. 

3. Bagil Pihak Lainl 

Hasill dari penelitian inil dapat membantul dan bisa dijadikanl referensi 

untukl melengkapi penelitianl lebih lanjutl yang berkaitanl tentang pengaruhl 

pembiayaan juall beli, pembiayaanl bagi hasill serta intellectuall capital terhadapl 

kinerja keuanganl pada PT BSI Tbkl tahun 2020-2022. 
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BAB II 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

 
2.1.1 Resource Based Theory 

  Menurut Wernerfelt (1984) dalam Ramadhan (2017) Resources Based 

Theory (RBT) adalah suatu teori yang dikembangkan guna menggambarkan sebuah 

keunggulan bagi sebuah perusahaan yang menyatakan bahwasanya keunggulan 

bersaing akan tercipta apabila sebuah perusahaan mempunyai sumber daya 

profesional yang tidak ada di perusahaan lainnya. Resources Based Theory 

membahas bagaimana perusahaan dapat mengolah dan memanfaatkan semua 

sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan akan mencapai keunggulan 

kompetitifnya manakala perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang unggul 

(Prasetyanto, 2013). Teoril ini mengulasl bagaimana perusahaanl mampu 

memanfaatkanl dan mengaturl sumber dayal yang lada. Dimana berupal aset berwujudl 

maupun asetl tidak lberwujud. Salah satunyal aset tidakl berwujud adalahl Intellectual 

lCapital. 

  RBTl ini memperjelasl jika perusahaanl yang dapatl mengendalikan 

intellectuall capital secaral optimal dalaml hal inil semua sumberl daya yangl ada dil 

perusahaan, baikl structural capitall maka, capitall employed maupunl karyawan 

(humanl capital), akanl mampu menciptakanl value addedl untuk lperusahaan. 

Kesimpulan daril teori inil adalah bagaimanal perusahaan menciptakanl nilai tambahl 

(value ladded) dengan mengelolal intellectual capitall yang adal di lperusahaan. 
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2.2 Variabel Penelitian 

 
2.2.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan adalah ilustrasi dari kondisi keuangan 

perusahaan yang dianalisis menggunakan rasio keuangan. Analisis tadi bisa 

diketahui bagaimana keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja. Evaluasi kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk 

memenuhi kewajiban kepada penyandang dana serta untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Wijayani, 2017). Kinerja keuangan merupakan suatu ilustrasi 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga bisa memberikan informasi tentang baik buruknya 

keadaan keuangan suatu lperusahaan. Kinerja keuanganl yang tinggil menandakan 

prospek perusahaanl yang semakinl baik, yangl berarti adanyal potensi 

peningkatanl laba yang diperolehl perusahaan (Adelia, 2018). 

Jadi bisa disimpulkanl menurut penelitil yang dimaksudl dengan kinerjal 

keuangan merupakan salahl satu dasarl evaluasi prestasi yangl dicapai olehl 

perusahaan pada periodel tertentu yangl mencerminkan kesehatanl dari 

perusahaanl tersebut. 

Tujuan dari kinerja keuangan, yaitu : 

1) Untukl mengetahui keberhasilanl pengelolaan keuanganl perusahaan 

terutamal kondisi llikuiditas, kecukupan kapital serta profitabilitasl 

yang dicapail dalam tahunl berjalan dan juga tahunl sebelumnya. 

2) Untukl mengetahui kemampuanl perusahaan dalaml mendayagunakan 

seluruh asetl yang dimilikil dalam menghasilkanl profit secaral efisien. 

Alat analisis yang seringkali digunakan untuk mengukur taraf 

profitabilitas ialah menggunakan rasio keuangan yaitu return on asset. 

 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒t = 
Laba sebelum pajak 

Total Asset 

 

× 100% 
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2.2.2 Intellectual Capital 

Intellectual capital merupakan suatu aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan terkait kualitas sumber daya manusia serta teknologi yang dijadikan 

sebagai keunggulan kompetitif perusahaan (Khasanah, 2016). IC merupakan asset 

yang tidak terlihat dan merupakan gabungan dari beberapa dari faktor manusia, 

proses dan pelanggan yang memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

(Wijayani, 2017). IC merupakanl elemen utamal yang digunakanl untuk lmengelola 

dan menganalisisl kemampuan intelektuall perusahaan untukl meningkatkan 

kualitasl manajemen berbasisl pengetahuan (Lestari, 2018). Resource based view 

menyatakan bahwa IC adalah sumber daya perusahaan yang memegang peranan 

penting, sama halnya seperti physical capital dan financial capital (Simarmata, 

2016). Modal intelektual adalah modal jangka panjang yang terdiri dari human 

capital, structural capital, serta customer capital. Human capital (HC) adalah 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Structural capital (SC) 

mencakup teknologi informasi, struktur organisasi, strategi, budaya kerja yang 

baik, dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua rutinitas perusahaan. 

Customer capital (CC) adalah korelasi yang baik serta berkelanjutan antara 

perusahaan dengan para mitranya, seperti distributor, pemasok, pelanggan, 

karyawan, masyarakat, pemerintah, dan sebagainya (Nizar & Anwar, 2015) 

Berdasarkan definisi diatas tentangl intellectual lcapital, maka penelitil 

bisa menyimpulkan bahwal intellectual capitall ialah suatu asetl tidak lberwujud 

pada neraca meliputil merk ldagang, hak lpaten, hak ciptal yang dimilikil serta 

dipergunakan perusahaan untukl menghasilkan manfaatl dan menaikkan 

kesejahteraanl perusahaan. 

lIntellectual capital terbagil menjadi empatl komponen utama, lyaitu: 

Human Capitall Efficiency (lHUE), Structural Capitall Efficiency (lSCE), 

Relational Capitall Efficiency (lRCE), serta Capital Employedl Efficiency (lCEE). 

Pada umumnyal para penelitil terdahulu mengklasifikasikanl intellectual capitall 

kedalam empatl elemen primer, lyaitu: 

1. lHuman Capital 

Menurutl Abeysekera, Humanl Capital bisa diartikanl menjadi 

kemampuan ataul skill yangl dimiliki karyawanl perusahaan serta bisa 
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menaikkan penciptaanl nilai bagil perusahaan. Kemampuanl ini bisa berupal 

pengetahuan, pengalamanl dalam lbekerja, serta kesetiaan karyawanl pada 

perusahaan. 

2. lStructural Capital 

Structurall Capital adalah kemampuanl organisasi mencakup 

linfrastruktur, sistem linformasi, rutinitas, mekanisme serta budayal organisasi 

yangl mendukung usahal karyawan untukl membentuk intelektual yangl 

optimal. Suatul organisasi yangl mempunyai mekanisme yang baikl maka 

intellectuall capital akanl mencapai kinerjal secara loptimal. 

3. lRelational Capital 

Relationall Capital ataul Customer lCapital meliputi seluruh sumber 

dayal yang berhubunganl dengan pihakl luar, sepertil pelanggan, pemasokl serta 

stakeholder llain, dimana korelasi denganl pihak-pihakl tadi pula 

mempengaruhi kelangsunganl hidup lperusahaan. 

4. Capital Employedl 

Capitall employed efficiencyl artinya semua nilai berwujudl yang 

terdapatl pada korelasi perusahaanl dengan lingkunganl ekstrnal perusahaan 

(klienl, distributor, lpemasok, investor) serta yangl sudah dinyatakan, bagil 

instansi, melaluil penghargaan serta reputasil antar lklien, korelasi 

perkumpulan buruh dan kepercayaanl serta persetujuan yangl disimpulkan 

bahwal elemen inil artinya komponen intellectuall capital yangl menyampaikan 

nilai secaral berwujud sertal muncul daril berbagai bagianl diluar lingkunganl 

perusahaan yangl bisa menambah nilail bagi perusahaan tersebutl (Nizar & 

Anwar, 2015) 

Pada penelitianl ini penelitil memakai model formulasil penilaian IC 

(intellectuall capital) menggunakan metodel ulum, yaitul IB-VAICl (Islamic Bank 

Valuel Added Intellectuall Coefficient) yangl mana merupakanl modifikasi daril 

model yangl sudah ada yaitul VAIC (Valuel Added Intellectuall Capital), 

dirancang untukl mengukur kinerjal IC (Intellectuall Capital) lperusahaan- 

perusahaan denganl jenis transaksil yang umuml sementara perbankanl syariah 

mempunyai jenisl transaksi yangl sendiri, yangl relatif tidak sama dengan 

perbankanl umum/konvesnional. 
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Metode pengukuran Intellectual Capital, sebagai berikut : 

 

a) Menghitungl IB-Valuel Added (IBl-VA) IBl-VA=lOUT-IN 

Outputl (Out) mempersentasikanl revenue danl mencakup 

seluruh produkl dan jasal yang dijuall di pasar. 

1) Pendapatanl bersih kegiatanl syariah terdiril dari = pendapatan operasil 

utama kegiatanl syariah + pendapatanl operasi llainnya – hak pihakl 

ketiga atasl bagi hasill serta syirkah ltemporer. Pendapatan operasil 

utama kegiatanl syariah lterdiri : 

• Pendapatanl penyaluran danal 

❖ Pendapatanl dari juall beli (pendapatanl dari marginl murabahah) 

❖ Pendapatanl bersih salaml paralel 

❖ Pendapatanl bersih istishnal paralel 

❖ Pendapatanl sewa ijarahl 

❖ Pendapatanl bagi hasill musyarakah 

❖ Pendapatanl bagi hasill mudarabah 

❖ Pendapatanl dari penyertaanl 

• Daril Bank Indonesial 

❖ Bonusl SBIS 

• Daril bank-bankl lain di Indonesial 

❖ Bonusl dari BSIlain 

❖ Pendapatan dari bagi hasil mudarabah 

❖ Tabungan mudarabah 

❖ Deposito mudarabah 

❖ Sertifikasi investasi mudarabah antar bank 

2) Pendapatan operasi lainnya 

• Jasa investasi (mudarabah muqayyadah) 

• Jasa layanan 

• Pendapatan dari transaksi valuta asing 

• Koreksi PPAP 

• Koleksi penyusuhan penghapusan transaksi rek. Administrasi 
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3) Hak pihak ketiga atas bagi hasil syirkah temporer 

❖ Pihak ketiga bukan bank Tabungan mudarabah 

❖ Deposito mudarabah 

• Bank Indonesia 

❖ FPJP syariah 

• Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia 

❖ Tabungan mudarabah 

❖ Deposito mudarabah 

❖ Sertifikasi investasi mudarabah antar bank 

4) Pendapatanl non operasionall 

lInput (In) : Bebanl usaha/operasionall dan bebanl non operasional 

kecualil beban kepegawaian/lkaryawan. 

• Bebanl penyisihan kerugianl asset produktifl lebih 

• Bebanl estimasi kerugianl komitmen danl kontijensi 

• Bebanl operasi llainnya 

• Bebanl bonus titipanl wadiah 

• Bebanl administrasi dan umuml 

• Bebanl penurunan nilail surat berhargal 

• Bebanl transaksi valutal asing danl Beban promosil 

b) Tahapl kedua denganl menghitung valuel added capitall employed, VACAl 

merupakan indikator untukl IB-VAl yang diciptakanl oleh satul unit humanl 

capital rasiol ini memberikan kontribusil yang dibuatl oleh setiapl unit daril 

CE terhadapl value addedl perusahaan. 

lRumus : IB-VACAl= VA/CEl 

Keterangan : lIB-VACA → valuel added capitall employed ; rasiol dari 

lIB- VA terhadapl CE 

lIB-VA → valuel added 

lCE → capital lemployed, dana yangl tersedia (totall ekuitas). 

c) Tahapl ketiga denganl menghitung valuel added humanl capital 

(IBl-VAHU), menunjukkanl berapa banyakl VA yang bisa 

didapatkan menggunakan danal yang dikeluarkanl untuk tenagal kerja 

rasiol ini memberikan kontribusi yangl dibuat olehl setiap rupiahl yang dil 

investasikan pada HACEl terhadap valuel added lorganization. 

lRumus : IB-VAHUl = VA/HCl 
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Keterangan : lIB-VAHU → valuel added humanl capital ; rasiol dari 

lIB- VA terhadapl HC 

lIB-VA → valuel added 

lHC → human lcapital ; beban karyawanl 

d) Tahapl keempat denganl menghitung strukturall capital valuel added 

(IBl-STVA). Rasiol ini mengukurl jumlah SCl yang diperlukan 

untukl menghasilkan satul rupiah daril IB-VAl merupakan indikasil 

lkeberhasilan SCl pada penciptaan lnilai. 

lRumus : IB-STVAl = SC/VA 

Keterangan : lSTVA → structural lcapital value ladded ; rasio ldari 

SC terhadap lIB-VA 

lSC → structural lcapital ; IB-lVA-HC 

l IB-VA → valuel added 

e) Tahapl kelima denganl menghitung valuel added intellectuall coeficient 

(IBl-VAIC). Mengindikasikan kemampuanl intellectual 

organization yangl bisa juga disebut sebagail BPI (Bussinessl Performance 

lIndicator) IB-VAICl ialah penjumlahan daril tiga komponenl sebelumnya. 

lRumus : IB-VAICl = IB-VACEl + IB-VAHUl + STVA 

Hasill perhitungan VAICl bisa dijadikan sebagail pemeringkat 

terhadapl sejumlah perbankanl sejauh inil belum adal standar perihal skorl 

kinerja ICl tersebut tetapi penelitianl ulum sudah merumuskanl untuk 

memberikanl kategori daril hasil perhitunganl VAIC, lyaitu : 

1) lTop Performars – skorl VAIC diatasl 3,00l 

2) Goodl Performars – skorl VAIC diantaral 2,00l – 2,99l 

3) Commonl Performars – skorl VAIC antaral kurang l1,5 – 1,99l 

4) Badl Performars – skorl VAIC dibawahl 1,5.
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitil mengambil beberapal peneliti terdahulul yang berkaitanl dengan analisisl 

pengaruh faktorl mendasar terhadap hargal saham, bisa dilihatl pada tabel dil bawah lini: 

 

lTabel II.1 

Peneliti Terdahulul 
No Nama Penelitil Judul Penelitianl Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Denny Andriana 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia, 2014) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Kinerja 

Keuangan ROA 

(Y) Intellectual 

Capital (X1) 

Secara Parsial 

Menunjukkan Bahwa 

Intellectual  Capital 

dan Human  Capital 

Berpengaruh  Negatif 

Dan Tidak Signifikan 

Terhadap  Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

2 Novita Febriany 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Katolik Musi 
Charitas, 2020) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perushaan 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Intellectual 

Capital (X) 

Secara Parsial 

Menunjukkan Bahwa 

Intellectual         Capital 

Berpengaruh        Positif 

Terhadapl Kinerja 

Keuanganl Perusahaan. 

3 Rhoma 

Simamarta 
(Skripsil, 

Fakultas 
Ekonomil 

Dan 
lBisnis, 

Universitas 
lNegeri 

Semarang, 
2016) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Dan 

Nilai Perusahaan 

Perbankan 

Indonesia 

Kinerja 

Keuangan (Y) 
Intellectual 

Capital (X) 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 
Modal  Intellectual 

Capital Berpengaruh 
Positif   Terhadap 

Kinerja Keuangan 
(ROA) dan Nilai 

Perusahaan 

4 Santi Dwie 

Lestari, (Skripsil, 

Fakultas 

lEkonomi, 

Universitas 

Jember, 2012) 

Pengaruhl 

Intellectual 

Capitall 

Terhadap 

lKinerja 

Keuangan 

lPerbankan 

Syari’ah Di 

lIndonesia 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Intellectual 

Capital (X) 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Intellectual Capital 

Berpengaruh 

Terhadap   Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Dan  Intellectual 

Capital Pada Periode 

Sebelumnya 

Berpengaruh 

Terhadap   Kinerja 
Keuangan Periode 
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    Berikutnya. 

5 Herni 

Kurniawati 

(Skripsil, 

Fakultas 

Ekonomil dan 

lBisnis, 

Universitas 

Tarumanegara, 

2020) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Intellectual 

Capital (X1) 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

Hasil Pengujian 

Menunjukkan Bahwa 

Intellectual Capital 

Yang Diukur Dengan 

VACA, VAHU dan 

Structural    Capital 

Efficeincy 

Berpengaruh  Positif 

Signifikan   Terhadap 

Kinerja  Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur.     Dan 

Ukuran Perusahaan 

Manufaktur     Tidak 

Berpengaruh 

Terhadap    Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan. 

6 Ratih 

Paramitasari 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Terbuka, 2021) 

Intellectual 

Capital, 

Islamicity 

Performance 

Index, dan 

Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah  di 

Indonesia. 

. 

ROA (Y) 

Intellectual 

Capital (X1) 

Profit Sharing 

Ratio (X2) 

Zakat 

Performance 

Ratio (X3) 

Islamic Income vs 

Non-Islamic 

Income (X4) 

Dari Hasil 

Penelitian    Ini 

Menunjukkan 

Intellectual  Capital 

Berpengaruh  Positif 

dan Signifikan 

Terhadap     ROA 

(Return on Asset) 

7 Ikhram Hafiz 

Rahmadi 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi  dan 

Manajemen, 

Institut Pertanian 
Bogor, 2021) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

dan Nilai 

Perusahaan 

Kinerja Keuangan 

(Y1) 

Nilai 

Perusahaan(Y2) 

Intellectual 

Capital(X) 

Dari Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan 

Intellectual Capital 

Memiliki Pengaruh 

Positif dan Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan dan Nilai 

Perusahaan 

8 Vinola Herawaty 

(Skripsil, 

Fakultas 

Ekonomil dan 

lBisnis, 

Universitas 

Trisakti, 2020) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

: Dengan Variabel 

Moderasi 

Prospector 

Strategy Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Intellectual 

Capital (X) 

Dari Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan Secara 

Independen Intellectual 

Capital Berpengaruh 

Positif Terhadap Kinerja 

Keuangan 
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9 Jenny  Risky 

Aghnia Caesar 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas 

Negeri Surabaya, 

2020) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital  ,  Non 

Performing 

Financing (NPF) 

& Financing To 

Deposit   Ratio 

(FDR) Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Bank Syariah 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Intellectual 

Capital (X1) 

Non Performing 

Financing (X2) 

Financing  To 

Deposit Ratio 

(X3) 

Penelitian Ini 

Menyimpulkan Bahwa 

NPF Merupakan Satu- 

satunya Variabel Yang 

Berpengaruh Signifikan 

Negatif Terhadap ROA 

Bank Syariah, Variabel 

IC Dan FDR Tidak 

Memengaruhi ROA 

Bank Syariah 

10 Imam Ghozali 

(Skripsi, 

Fakultas 

Ekonomi  dan 

Bisnis, 

Universitas 

Diponegoro, 

2022) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Good 

Corporate 

Governance Dan 

Corporate Social 

Responsiblity 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Manajemen Laba 

Sebagai Variabel 
Mediasi 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Intellectual 

Capital (X1) 

Good Corporate 

Governance (X2) 

Corporate Social 

Resposibility (X3) 

Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan Bahwa IC 

Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Keuangan, 

GCG Berpengaruh 

Tidak Signifikan 

Terhadap  Kinerja 

Keuangan, CSR 

Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

 
2.4.1 Pengembangan Hipotesis 

 
Resourcel based viewl menyatakan bahwal IC adalahl sumber dayal 

perusahaan yangl memegang perananl penting, samal halnya sepertil physical 

capitall dan financiall capital (Simarmata, 2016). Jika perusahaan mampu 

mengelola sumber daya sumber daya intelektual (human capital, structural 

capital, intellectual capital) dengan efisien maka hal tersebut akan berdampak 

terhadap kinerja perusahaan. IC merupakan aset tidak berwujud (intangible 

asset) berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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Dalam penelitian terdahulunya menurut Denny Andriana (2014) dan 

Jenny Risky Aghnia Caesar (2020), mereka menyimpulkan bahwa Intellectual 

Capital berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan. Namun, berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Herni Kuriniawati (2020), Rhoma Simamarta 

(2016) dan Novita Febriany (2020). Mereka memperoleh kesimpulan bahwal 

Intellectual Capitall berpengaruh positifl terhadap Kinerjal Keuangan. lMaka, 

penulis menyimpulkan masih terjadi inkonsisten dari hasil penelitian terdahulu 

tersebut.  

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya maka peneliti kali ini 

mengajukan hipotesis sebagai beikut: 

H1 : Terdapatl pengaruh intellectuall capital terhadapl kinerja keuanganl di 

lPT. BSI Tbk tahunl 2020-2022. 

2.4.2 Kerangka Penelitian 

BSI pada perkembangan saat ini dituntut bukan hanya dari segi 

kuantitas namun juga dari segi kualitas. Dengan berkembangnya kualitas maka 

BSIakan semakin dilihat serta dipilih oleh nasabah. Perkembangan kualitas 

BSIbisa dil lihat daril kemampuan kinerjal BSI dan kelangsunganl usahanya yangl 

ditentukan oleh kualitasl penanaman danal atau lpembiayaan. 

Sesuai landasanl teoritis serta penelitianl terdahulu yangl telah diuraikan 

penelitil maka kerangkal penelitian pada penulisan inil digambarkan sebagail 

berikut : 

lGambar II.1l 

Kerangkal Pemikiran Dalaml Penelitian 
 

 



 

BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenisl penelitian yangl dipergunakan pada penelitian inil adalah lpenelitian 

kuantitatif. Penelitianl kuantitatif ialah penelitianl yang bekerjal menggunakan angka, 

yangl angkanya berwujudl bilangan yangl dianalisis memakai statistikl untuk menjawabl 

pertanyaan ataul hipotesis penelitianl yang sifatnyal khusus, dan untukl melakukan prediksil 

suatu variabell yang lainl (Alsa, 2004). Dengan melaluil jenis penelitianl ini, penelitil dapat 

mengetahuil pengaruh intellectual capital terhadapl kinerja keuangan pada PT. BSI Tbkl 

tahun 2020-2022. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 

 

3.2.1 Populasi 

Populasil artinya wilayah generalisasil yang terdiril atas objekl atau 

subjekl yang memiliki kualitasl dan karakteristik tertentul yang ditetapkanl oleh 

penelitil untuk dipelajaril dan kemudianl ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 

Adapunl populasi pada penelitianl ini adalahl semua laporan keuanganl tahunan 

pada PT BSI Tbkl tahun 2020-2022 yangl dipublikasikan BSI melalui website 

https://www.bankbsi.co.id. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampell ialah sebagian daril jumlah danl ciri yang dimilikil oleh 

lpopulasi. Sampel jugal bisa didefinisikan menjadi anggotal populasi yangl dipilih 

denganl menggunakan mekanisme tertentul sehingga bisa mewakilil populasi. 

Adapunl teknik pengambilanl sampel yangl digunakan ialah sampell jenuh. 

Sampell jenuh ialah teknikl penentuan sampell jika semua anggotal populasi 

digunakanl menjadi sampel. Teknikl ini jugal disebut denganl sensus. 

Sampell dalam penelitianl ini adalahl seluruh laporanl tahunan keuangan 

lPT BSI Tbk tahunl 2020-2022 yang diambil per Triwulan dan dipublikasikan 

oleh BSI melalui website https://www.bankbsi.co.id. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitianl ini jenisl data yangl digunakan adalahl data timel series (runtunl 

waktu). Serta adapunl teknik pengumpulanl data padal penelitian inil adalah menggunakan 

instrumenl kepustakaan danl dokumentasi : 

1. Teori Kepustakaanl 

Sumberl kepustakaan adalah sumberl penunjang teoril dari lbuku-buku ataul 

informasi daril sumber llain. Studi kepustakaanl yang dipergunakan pada penelitianl 

ini adalahl bersumber daril jurnal, skripsil dan buku-bukul yang terkaitl dengan 

perbankanl syariah danl buku-bukul yang terkaitl dengan penelitianl ini. 

2. Dokumentasil 

Teknikl dokumentasi adalah teknikl pengumpulan datal yang tidakl langsung 

padal subjek penelitianl tetapi memperoleh datal dari dokumen-dokumenl yang 

berkaitanl dengan semua datal yang dibutuhkan pada penelitianl ini. Pada penelitianl 

ini, penelitil memakai jenis datal sekunder yangl didapatkan dari laporanl keuangan 

tahunan lPT. BSI Tbk tahunl 2020-2022 yang diambil per Triwulan dan bersumber 

dari situs resmi yaitu https://www.bankbsi.co.id. 

3.4 Sumber dan Jenis Data 

Sumberl data pada penelitianl ini memakai datal sekunder. Datal sekunder ialah 

datal yang diperolehl dalam bentukl yang sudahl jadi melaluil publikasi danl informasi yangl 

dikeluarkan pada banyak sekali organisasil atau perusahaanl majalah, ljurnal, khusus pasarl 

modal, perbankanl serta keuangan (Roslan, 2008). Datal pada penelitian inil berasal dari 

https://www.bankbsi.co.id berupal laporan keuanganl publikasi tahunan yaitul mulai 

periodel dari tahunl 2020-2022 yang diambil per Triwulan pada setiap tahun nya. 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel yang dipergunakan pada penelitian ini ialah variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini ialah kinerja 

keuangan. Sedangkan variabel independen yang digunakan pada penelitian ini ialah serta 

intellectual capital. 

Berikut definisi operasional dari variabel dependen maupun variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini : 

https://www.bankbsi.co.id/
https://www.bankbsi.co.id/


23  

 

3.5.1 Variabel Dependen 

1) Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis 

untuk melihat sejauh mana perusahaan sudah memakai aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar (Khasanah, 2016). 

Pelaksanaan keuangan yang dimaksud yaitu aktivitas membuat laporan 

keuangan yang sudah memenuhi standar serta ketentuan yang berlaku. 

Aturan pelaksanaan keuangan yang benar terdapat pada Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), General Accepted Accounting Principle 

(GAAP), atau aturan yang lainnya. Formulasil kinerja keuanganl dapat 

dilakukanl dengan menggunakanl rasio lkeuangan. Menurut Munawirl 

(2012) rasiol keuangan dikelompokkan menjadil empat lyaitu :  

• Rasio Likuiditasl 

 Rasiol Likuiditas merupakanl perbandingan lyang 

digunakan untukl mengukur likuiditasl perusahaan (acidl test 

lratio, current lratio). 

• Rasiol Leverage 

 lRasio Leverage adalahl rasio-rasiol yang digunakanl guna 

mengukurl sejauh manal perusahaan dibiayail dari utangl (net 

lworth to debtl ratio, debtl to totall assets lratio). 

• lRasio-rasio Aktivitasl 

 Rasiol Aktivitas yaitul rasio-rasiol digunakan lguna 

mengukur seberapal jauh efektivitasl perusahaan lmengelola 

sumber intellectuall capital nyal (average collectionl period, 

linventory turnover). 

• lRasio Profitbilitas 

 Rasiol Profitabilitas yaitu lrasio-rasio menunjukkanl hasil 

finall dari keseluruhanl keputusan-keputusanl dan kebijaksanaanl 

(return onl net lworth, return onl total lassets, profit marginl on 

lsales). 



24  

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini merupakan kinerja keuangan PT. 

BSITbk tahun 2020-2022. 

 

 
3.5.2 Variabel Independen 

 
1) Intellectual Capital 

 
Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang 

memegang peran krusial dalam menaikkan daya saing perusahaan dan 

juga dimanfaatkan secara efektif untuk menaikkan laba perusahaan 

(Barokah, 2018).  

Metode pengukuran intellectual capital dapatl dikelompokkan 

menjadil dua lkategori, yaitu, lmonetary dan lnonmonetary. Beberapa 

metodel pengukuran lintellectual capital secaral monetary, diantaranta 

ladalah : 

• Thel Eva andl MVA modell (Bontis etl al., l1999); 

• Thel Market-tol-Book Valuel model (Luthyl, 1998); 

• lPulic’s VAICl Model ( Pulicl, 1998, l2000); 

• Calculatedl intangibel value (Dzinkowskil, 2000); 

• Thel Knowledge Capitall Earnings modell (Lev danl Feng, l2001). 

 

 Sedangkanl beberapa metodel pengukuran intellectuall capital 

lsecara nonmonetary, ldiantaranya adalah : 

• Thel Balanced Scorecard, dikembangkanl oleh Kaplanl dan 

Nortonl (1992); 

• lBrooking’s Technologyl Broker methodl (1996); 

• Thel Skandia ICl Report methodl oleh Edvinssionl dan Malonel 

(1997); 

• Thel IC-Indexl dikembangkan olehl Roos let. al. (l1997); 

• Intangibel Assetsl Monitor approachl oleh Sveibyl (1997); 

• Thel Heuristic Framel dikembangkan olehl Joia (l2000); 

• Vitall Sign Scorecardl dikembangkan olehl Vanderkaay (l2000); 

• Thel Ernst & Youngl Model (Barskyl dan lMarchant, 2000). 
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Adapun rumus untuk mencari Intellectual capital, yaitu : 

 

IB-VAIC = IB-VACE + IB-VAHU + STVA 

 
Keterangan : IB-VAIC : Value Added Intellectual Coefficient 

 
IB-VACE : Value Added Capital Employed 

IB-VAHU : Value Added Human Capital 

STVA : Structural Capital Value Added 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Sesudah datal terkumpul daril hasil pegumpulan ldata. Maka akanl dilakukan 

analisisl data ataul pengolahan ldata. Metode analisisl data yangl dipergunakan ialah 

menggunakan bantuan metodel alat perangkat lunak Statisticall Product Servicel Solution 

(SPSSl). Teknik analisisl data yangl dipergunakan pada penelitian inil adalah : 

3.6.1 Analisis Statistika Deskriptif 

Statistikl deskriptif digunakanl untuk mendeskripsikan statistikl data 

berupal mean, lsum, standar ldeviasi dan llain-lain. Analisisl deskriptif berupayal 

untuk menggambarkan denganl lengkap danl akurat. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsi klasikl ialah sebuah contoh regresil yang akanl dipergunakan 

untuk melakukanl peramalan. Sebuahl model yangl baik adalahl model denganl 

kesalahan peramalanl yang seminimall mungkin. Sebab litu, sebuah modell 

sebelum dipergunakan seharusnyal memenuhi beberapal asumsi, yangl biasa 

dianggap asumsil klasik (Santoso, 2016). Ujil asumsi klasikl itu sendiri 

terdiri  ldari: 

1) Uji Normalitasl 

Ujil normalitas ialah ujil yang dipergunakan untukl 

melihat apakahl nilai residuall terdistribusi normall atau tidakl 

(Priyatno, 2014). Model regresil yang baikl adalah mempunyai 

nilail residual yangl terdistribusi lnormal. Terdapat beberapa 

teknikl yang digunakanl untuk mengujil normalitas datal 

diantaranya uji lchi- kuadrat, ujil lilefors, onel sample luji 

kolmogrov-simonov. Untukl penelitian inil peneliti memakai ujil 

normalitas onel sample kolmogrov-simonov. Pada tingkat 

signifikanl α = l0,05 > nilail sig lSPSS, maka bisa dikatakanl 

bahwa datal mengikuti distirbusi normall dan sebaliknya. 

 
2) Uji Multikolinearitasl 

Ujil multikolinearitas bertujuanl untuk lmengetahui 

apakah modell regresi lmasing-masing variabell saling 

lberhubungan. Semakin kecill kolerasi diantaral variabel 

lbebasnya, maka semakinl baik modell regersi yang akanl 
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diperoleh. Suatul model regresil dikatakan bebasl dari 

multikolinearitasl adalah “Bila nilail Variance Inflationl (VIF) 

kurangl dari 10l serta Tolerancel lebih daril 0,1. 

 

 

3) Uji Heteroskedastisitasl 

Ujil heteroskedastisitas bertujuanl untuk mengetahuil ada 

ataul tidaknya defleksi asumsil klasik lheteroskedastisitas, yaitu 

adanyal ketidaksamaan variansl dari residuall untuk seluruh 

pengamatanl pada modell regresi. Padal pengujian inil peneliti 

hanyal memakai metode lglejser untuk pengujianl dengan caral 

melihat kriterial pada pengambilan keputusannyal adalah sebagail 

berikut : 

• Bila nilail signifikan lebihl besar daril 0,5 makal dapat 

disimpulkanl bahwa tidakl terjadi heteroskedastisitas. 

• Bila nilail signifikan lebihl kecil daril 0,5 makal dapat 

disimpulkanl bahwa terjadil heteroskedastisitas. 

 
4) Uji Autokolerasil 

Ujil autokolerasi merupakan ujil yang dilakukanl untuk 

mengetahuil apakah dalaml model regresil linear bergandal 

terdapat gangguan berupal kolerasi diantara faktorl gangguan. 

Modell regresi yangl baik ialah modell regresi yangl bebas daril 

autokorelasi. Autokolerasi bisa terjadil pada serangkaianl 

pengamatan ataul data runtunl waktu (timel series) (Firdaus, 

2011). Ukuranl pengambilan keputusanl dalam menentukanl ada 

atau tidaknyal masalah autokorelasil menggunakan uji ldurbin- 

watson (DW), denganl ketentuan sebagail berikut : 

• Jikal d < dL atau d > 4-dL, artinya terdapat 

autokorelasi. 

• Jika dU < d < 4-dU, artinya tidak terdapat 

autokorelasi. 

• Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, artinya tidak 

ada kesimpulan. 
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 5) Uji Hipotesisl 

• Ujil Koefisien Secaral Parsial (Ujil t) 

Koefisienl regresi secaral parsial digunakanl untuk 

mengetahuil apakah secaral parsial variabell independen 

berpengaruhl secara signifikanl atau tidakl terhadap 

variabell dependen. Pada hall ini untukl mengetahui 

apakahl secara parsiall pembiayaan juall beli danl 

pembiayaan bagil hasil berpengaruhl signifikan ataul tidak 

terhadapl kinerja keuanganl pada PT. BSI lTbk, kriteria 

pengjian: 

➢ Jikal t-hitungl ≥ t tabell atau lt-hitung ≤ tl tabel makal 

hipotesis lH0 diterima danl Ha lditolak. 

➢ Jikal t-hitungl ≤ t tabell atau lt-hitung ≥ tl tabel makal 

hipotesis lH0 ditolak danl Ha lditerima. 

3.6.3 Analisis Regresi Linier  

Analisis Regresi Linier digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linier yang digunakan pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana efek variabel independen 

Intellectual Capital (X) terhadap variabel dependen kinerja keuangan (Y) pada 

PT. BSITbk periode 2020-2022. 

Berikut bentuk persamaan regresi linier yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

Y = a + b1 x1 + e 

KU       = a + b1 IC + e 

Keterangan 

KU : Variabel dependen (Kinerja Keuangan) 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi 

IC : Variabel independen (Intellectual Capital) 

e : Standard Error Ter
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3.6.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisienl Determinasi (R2) padal dasarnya mengukur seberapal jauh 

kemampuanl model dalaml menggambarkan variasi variabell terikat. Nilail 

koefisien determinasil ialah diantara 0 danl 1. Nilai lR2 yang kecill berarti 

kemampuanl variabel-variabell independen dalaml mengungkapkan variabel 

dependenl amat lterbatas. Semakin besarl nilai lR2 (mendekati l1), berarti lvariabel- 

variabel independenl memberikan hampirl seluruh informasi yangl diperlukan 

untuk memprediksil variasi variabell dependen (dalaml arti 1%l variabel 

independenl mampu mengungkapkan variabel dependenl sebesar l100%). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Data penelitian didapatkan dari laporan 

keuangan tahunan PT. BSI Tbk tahun 2020-2022 yang bersumber dari situs resmi yaitu 

https://www.bankbsi.co.id. Hasil IC atau data yang dapat diolah yaitu:  

Tabel IV.1 Hasil Intellectual Capital dan ROA 

Tahun Intellectual Capital ROA 

Triwulan I 2020 2,62 2,56% 

Triwulan II 2020 6,13 0,40% 

Triwulan III 2020 10,00 0,53% 

Triwulan I 2021 2,11 0,43% 

Triwulan II 2021 4,37 0,82% 

Triwulan III 2021 6,58 1,23% 

Triwulan I 2022 6,91 0,47% 

Triwulan II 2022 3,33 0,98% 

Triwulan III 2022 5,35 1,53% 

 

         Sumber : data sekunder yang diolah  

 

4.2 Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan data sampel yang pada laporan keuangan tahunan PT BSI Tahun 2020-2022 

diperoleh deskripsi mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Gambaran atau 

deskripsi dari suatu data ini dapat dilihat dari jumlah sampel, nilai rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. Adapun hasil deskriptif statistik dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel IV.2 Statistik Deskriptif 

 

 

 
 

 

           

 

 

              Sumber : data sekunder yang diolah dengan SPSS 

 

  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Intellectual Capital 36 ,13 10,00 2,6333 2,39463 

Kinerja Keuangan 36 ,0004 5,6096 1,996386 1,6223957 

Valid N (listwise) 36     

https://www.bankbsi.co.id/
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 Tabel diatas memberikan gambaran bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel adalah 

36. Pada variabel Intellectual Capital diketahui nilai minimum nya 0,13, nilai maximum 

10,00, nilai mean 2,6333 dan standar deviation nya 2,39463. Pada variabel Kinerja Keuangan 

diketahui nilai minimum nya 0,0004, nilai maximum 5,6096, nilai mean 1,996386 dan 

standar deviation sebesar 1,6223957. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi nornal. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

grafik normal probability p-plot dan Kolmogorov smirnov. Bila sig > 0,05 maka data 

dinyatakan terdistribusi normal. 

 Berdasarkan tabel uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Signifikan Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,123 

Tabel IV.3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Sumber : data sekunder yang diolah di SPSS 

 

 Uji normalitas juga dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot pada tabel 4.4. Kriteria 

sebuah data terdistribusi normal atau tidak dengan pendekatan Normal P-P Plot dapat 

dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus 

(diagonal) maka dikatakan bahwa data residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran 

titik-titik tersebut menjauhi garis maka data tidak terdistribusi normal.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,62219698 

Most Extreme Differences Absolute ,131 

Positive ,131 

Negative -,107 

Test Statistic ,131 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,123c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel IV.4 Uji Normal P-Plot 

 
 

 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan liniear 

antara variabel bebas dalam model regresi atau singkatnya kondisi apabila terjadi korelasi yang 

kuat diantara variabel independen yang berpartisipasi agar terbentuknya model regresi linier. 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah ini yakni terlihat pada angka di kolom tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Apabila tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, 

maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.  

Tabel IV.5 Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,024 ,411  4,926 ,000   

Intellectual Capital -,011 ,116 -,016 -,091 ,928 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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 Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan dari variabel didapat nilai nilai tolerance lebih dari 0,1 

serta nilai VIF < 10. Maka dapat ditarik kesimpulan bebas dari masalah multikoliniearitas. 

 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

lheteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitasl ini bertujuan untukl mengetahui adal atau tidaknyal 

defleksi asumsi klasikl heteroskedastisitas, yaitul adanya ketidaksamaanl varians daril residual 

untukl seluruh pengamatan modell regresi. Pengujianl ini penelitil hanya memakai metodel 

glejser yang dapat dilihat jika nila sig > 0,5 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan jika nilai sig < 0,5 maka disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel IV.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

 Dapat dilihat dari tabel 4.6 nilai sig sebesar 0,928 untuk variabel Intellectual Capital. 

Sehingga dapat disimpulkan didapat nilai lebih dari 0,5 dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

 Ujil autokorelasi merupakan ujil yang dilakukanl untuk mengetahuil apakah dalaml model 

regresil linear terdapat gangguan berupal kolerasi diantara faktor lgangguan. Model regresil yang 

baikl ialah model regresil yang bebasl dari lautokorelasi. Ukuran pengambilan keputusan dalaml 

menentukan adal atau tidaknya masalahl autokorelasi menggunakan ujil durbin-watsonl (DW), 

denganl ketentuan sebagai berikut : 

• Jika d < dL atau d > 4-dL, artinya terdapat autokorelasi. 

• Jika dU < d < 4-dU, artinya tidak terdapat autokorelasi. 

• Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, artinya tidak ada kesimpulan. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,024 ,411  4,926 ,000   

Intellectual Capital -,011 ,116 -,016 -,091 ,928 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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Tabel IV.7 Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,016a ,000 -,029 1,6458799 2,644 

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 
 

 Bisa dilihat pada tabel 4.7 nilai D-W nya sebesar 2,644. Lalu, peneliti menggunakan 4dU< 

d < 4dL. Maka hasilnya 2,418< 2,644 < 2,646, artinya tidak ada kesimpulan. 

 

 

4.3.5 Uji Hipotesis 

4.3.5.1 Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t) 

  Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas secara 

parsial (individu) terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan demgan cara membandingkan 

nilai signifikansi dimana α = 0,05. Berikut adalah hasil uji t. 

 

    Tabel IV.8 Hasil Uji Parsial (Uji t)  

 

 Sumber : data sekunder yang diolah di SPSS  

 

 Dari tabel diatas maka dapat diambil hasil uji parsial sebagai berikut: 

  Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. 

Pemgujian hioptesis ini adalah menguji apakah Intellectual Capital berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,011 

dan nilai signifikansi 0,928 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2,024 ,411  4,926 ,000   

Intellectual 

Capital 

-,011 ,116 -,016 -,091 ,928 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Oleh karena itu 

hipotesis “Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah” 

ditolak. 

 

4.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis Regresi Linier digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Regresi linier yang digunakan pada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui bagaimana efek variabel independen Intellectual Capital (X) terhadap 

variabel dependen kinerja keuangan (Y) pada PT. BSITbk periode 2020-2022. 

Tabel IV.9 Analisis Regresi Linier Sederhana 

  

   

  Sumber : data sekunder yang diolah di SPSS 
 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diatas, maka diperoleh persamaan 

regresi yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Y = 2,024 + (0,011) X 

Hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut memberikan penjelasan bahwa: 

1. Konstanta (α) = 2,024 menunjukkan harga kosntan, bahwa jika tidak ada variabel 

Intellectual Capital yang memengaruhi kinerja keuangan pada Bank Syariah, maka 

kualitas kinerja keuangan BSI konstan. 

2. Koefisien regresi X  sebesar (0,011) dapat diartikan setiap peningkatan Intellectual 

Capital, maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan BSI sebesar 0,011 persen. 

4.5 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisienl Determinasi (lR2) pada dasarnya mengukurl seberapa jauhl kemampuan modell 

dalam menggambarkan variasil variabel lterikat. Nilai koefisienl determinasi ialah diantaral 0 

dan 1. Nilail R2 yangl kecil berartil kemampuan lvariabel-variabel independenl dalam 

mengungkapkan variabell dependen amatl terbatas. Semakinl besar nilail R2 (mendekatil 1), 

berartil variabel- variabell independen memberikanl hampir seluruh informasil yang diperlukan 

untukl memprediksi variasil variabel dependenl (dalam artil 1% variabell independen mampu 

mengungkapkan variabell dependen sebesarl 100%). 

 

Variabel Beta 

Unstandarized 

T Hitung Signifikansi Alpha 

Konstanta 2,024 4,926 0,000 

Intellectual Capital -0,011 -0,091 0,928 
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lTabel IV.10 Uji Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,016a ,000 -,029 1,6458799 2,644 

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

       Sumber : data sekunder yang diolah di SPSS 
 

 Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Adjusted R adalah 

(0,029). Hal ini berarti bahwa 2,9% variabel kinerja keuangan pada BSI dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu Intellectual Capital sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor yang 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini menyatakan bahwa Intellectual Capital 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, H ditolak. Karena berdasarkan dari hasil uji yang 

telah dilakukan dalam variabel intellectual capital. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

signifikansi pada uji parsial diketahui lebih besar dari 0,05 dan koefisien memiliki nilai sebesar 

0,928, yang artinya dimana ada kenaikan nilai IC pada BSI tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan dari Bank BSI. Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian 

sebelumnya yaitu (Artinah, 2011) dan (Suhendah, 2012).  

 Hasil ini juga tidak sesuai dengan landasan teori yang digunakan peneliti, yaitu teori 

Resource Based Theory. Teori RBTl ini memperjelasl jika perusahaanl yang dapatl 

mengendalikan Intellectuall Capital secaral optimal dalaml hal inil sumber dayal yang adal di 

lperusahaan, akan menciptakan value added untuk perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan nilai IC yang baik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

BSI.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pembahasan atau kesimpulan yang diambil berdasarkanl hasil penelitianl tentang 

“Pengaruhl Intelletual Capital Terhadapl Kinerja Keuanganl BSI” yaitu sebagai berikut: 

1. Intellectual Capital terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada BSI. Hal ini 

berarti bahwa intellectual capital di BSI sudah cukup baik namun masih banyak bank yang 

masih belum optimal dalam mengelola dan mengembangkan masih-masing komponen 

intellectual capital dengan lebih baik lagi untuk memberikan dan meningkatkan kontribusi 

terhadap performa bank melalui kinerja keuangan. Makal dari itu dapat disimpulkan bahwal 

intellectual capitall tidak berpengaruh signifikan terhadapl kinerja keuanganl pada BSI. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Hampir setiap penelitian mendapatkan beberapa kendala baik dalam satu cara atau lainnya 

dan penelitian ini memang demikian tidak terkecuali. Dalam penelitian hanya ada 2 variabel 

yang digunakan. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun penelitian 

ini, sehingga perlu diuji kembali kendalanya di masa depan. 

5.3 Saran 

 Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan semoga akan 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. Beberapa saran yang dapat dituliskan sebagai 

berikut :  

1. Peneliti selanjutnya, lebih baik menambah variabel atau merubah variabel dari yang 

sudah penulis teliti, agar bisa menemukan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan pada BSI. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan memilih objek yang lebih menarik untuk diteliti agar 

dapat menggambarkan dengan jelas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


